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ABSTRACT

The title of this research is the analysis of tlasi® sector and the shift in
economic structure Sekadau District.

District Sekadau born with the issuané¢he Constitution Act number 34
in 2003 about the formation of the Sekadau Distatl Melawi District in West
Kalimantan. Successful development Sekadau distaittbe seen from the growth
of the economy itself that can be known throughs&Mmomestic Product growth
in time series from year to year.

Through GDP seen what sectors are theshaflsthe economy in Sekadau
District . District Government to take appropriaséeps in the process of further
development. The analysis tools are Locations qutgi(LQ) analysis

The shift in economic structure Sekadastridt to determine the extent of
the growth of regions, economic sectors which gn@ving faster than similar
sectors in the higher areas and which sectors tfmhegher competitiveness than
similar sectors in West Kalimantan . analysis taslIShift-share analysis

Then to know which sectors are a priotitybe developed and where the
potential for more developed, which sectors areaaded but depressed and
left. The analysis tools are Quotients Klassen agialy

Based on the results of the analysishef hase economic sectors in the
District Sekadau is agriculture and mining and gyang. While the sectors are
growing faster than similar sectors in the provinck West Kalimantan were
mining and quarrying; building sector; transport @drcommunications; finance,
leasing and service companies as well as sectoices.

Sectors that have a higher competitivengmsn similar sectors in West
Kalimantan is the agricultural sector; electricitygas and water supply;
construction sector, as well as trade, hotels aestaurants. While the economic
sector is a priority to develop the agriculturalcser; electricity, gas and water
supply; sectors of construction and trade, hoteld eestaurants.

Keywords: Base sector, shifting the economic simgcias well as the priority
economic sectors



|. PENDAHULUAN
[.1. Latar Belakang

Kabupaten Sekadau yang sejak tahun 2003 resmi diesgdah satu
kabupaten baru di Kalimantan Barat, selama ini jugaus melakukan
pembangunan di segala bidang, agar kehidupan naksyaya lebih sejahtera.
Kabupaten ini merupakan pemekaran dari Kabupatamydgsa dan dibentuk
berdasarkan Undang undang Nomor 34 Tahun 2003 nggnRembentukan
Kabupaten Melawi dan Kabupaten Sekadau di Protakmantan Barat.

Pelaksanaan kegiatan pembangunan tersebut juga baswai dengan
perencanaan yang sudah dibuat sesuai dan konseleeagan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) .Sdlapembangunan yang
menjadi tujuannya adalah sektor ekonomi dimanaupga pencapaian tujuan
pembangunan ekonomi secara terus menerus sebaya ppmenuhan kebutuhan
masyarakatnya tanpa menyampingkan tujuan pembandainaya.

Dalam kaitan pembangunan ekonomi yang ada perlunyada
pembangunan ekonomi yang terintegrasi dan kompsghenaka diperlukan
perhatian yang serius sehingga pembangunan ituirselisakan manfaatnya
khususnya bagi masyarakat di Kabupaten Sekadasemdiri. Oleh sebab itu
dalam hal pelaksanaannya maka dipandang perlu umilkksanakan analisis
sektor basis dan juga diperlukan pengetahuan a&egegeran dari pada struktur
ekonomi itu sendiri.

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tolok wkiuk mengetahui
adanya pembangunan ekonomi suatu daerah melaliair ssktor ekonomi yang
ada , sehingga kemajuan ekonomi suatu daerah diéipat perkembangannya..

Salah satu indikator untuk melihat pertumbuhan ekunsuatu daerah
berdasarkan PDRB baik berdasarkan harga berlakpwisharga tetap adalah jika
PDRB menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahuartigoperekonomian suatu
daerah semakin membaik. Sebaliknya jika PDRB sukterah menunjukkan
penurunan dari tahun ke tahun maka dapat diketadiuiva pembangunan suatu
daerah dinyatakan tidak berhasil.

Dengan melihat pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sekaalatahun 2004
hingga 2010 yang juga dilihat dari persektor ekoimyan dapat diketahui bahwa
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sekadau terus matingétiap tahunnya
dengan kontribusi terbesar dari sektor pertaniata (rata 48,70%) disusul sektor
perdagangan, hotel dan restoran (rata rata 18,88%%ektor industri pengolahan
(rata rata 12,94%). Namun secara kontribusi tefhd®@aRB Kalimantan Barat
masih sangat kecil meskipun jika dilihat dari kedenmingannya meningkat setiap
tahunnya.




[.2. Permasalahan dan Tujuan

Dilihat dari perkembangan PDRB Kabupaten Sekadea pertumbuhan
masing masing sektor yang ada serta dikaitkan dematumbuhan PDRB
Kalimantan Barat maka yang dijadikan pokok pernadsat adalah :

I.2.1. Sektor-sektor ekonomi apa saja yang menjadi basgs pengembangan
perekonomian Kabupaten Sekadau ?

1.2.2. Bagaimana pertumbuhan perekonomian Kabupaten Sekagdama
periode pengamatan ?

1.2.3. Sektor-sektor ekonomi apa saja yang bisa diprgkéa pengembangannya
di Kabupaten Sekadau ?

Tujuan Analisis yang akan dicapai dalam penelifi@nadalah sebagai
berikut:
1.2.2. Untuk mengetahui sektor-sektor ekonomi basis diugalben Sekadau
1.2.3. Untuk mengetahui pertumbuhan perekonomian Kabug&adau melalui
komponen pertumbuhan provinsi, komponen bauran sindudan
komponen keunggulan kompetitif per sektor ekonomi Kébupaten
Sekadau.
[.2.4. Untuk mengetahui sektor-sektor ekonomi yang dapigrioditaskan
pengembangannya di Kabupaten Sekadau.

[.3. Metode
[.3.1. Bentuk Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan gd$kiiDescriptive
Approach),.
1.3.2. Prosedur Penelitian

Peningkatan pertumbuhan ekonomi diukur berdasarkaktor sektor
pembangunan yang biasanya dilihat dari sektor sdRIBRB serta pengukuran
peningkatan pertumbuhan ekonomi dilihat secarautwmhktu Pertumbuhan suatu
daerah terjadi sebagai akibat adanya permintaaangatan jasa tertentu terhadap
suatu daerah oleh daerah lainnya.

Pemenuhan permintaan terhadap barang dan jasadaexh oleh daerah
lain pada sektor sektor ekonomi yang ada beralghda pertumbuhan ekonomi
suatu daerah. Untuk memahami posisi permintaambagan jasa tersebut dan
berakibat pada pertumbuhan sektor ekonomi menklikisekuensi suatu daerah
untuk mengidentifikasi sektor-sektor ekonomi yangenjadi unggulan bagi suatu
daerah melalui 9 (sembilan) sektor ekonomi yangdrnga juga dijadikan alat
untuk mengukur PDRB.



Proses identifikasi sektor ekonomi ini kemudian ndissis untuk
mengetahui sektor mana yang menjadi unggulan (bas&ipun yang bukan
unggulan (non basis) untuk mengetahui sektor sektora yang menjadi kekuatan
ekonomi suatu daerah . Juga dalam kurun waktu ekbtertentu secara series
potensi sektor sektor ini dapat diketahui mengalpergeseran atau tidak dan
dilihat serta dibandingkan dengan sektor sejensnd@akupan daerah yang lebih
tinggi .

Melalui pergeseran potensi sektor ekonomi basidusukerah dapat
diketahui serta disiapkan sistem produksi lokal tsudaerah untuk tetap
menjadikan sektor tersebut sebagai sektor basisselamjutnya menjadi produk
yang memiliki daya saing yang tinggi terhadap pkodejenis di daerah lain atau
daerah yang lebih tinggi diatasnya . Selanjutnygenm yang ada yang juga
dipengaruhi oleh komponen pertumbuhan oleh daesag diatasnya serta adanya
bauran industri yang mengakibatkan suatu sektayebbek lebih cepat atau lebih
lambat dibandingkan dengan daerah yang menjadinacs@mbuat terjadinya
pergeseran potensi yang ada dalam suatu pertumlakwanomi. Pada akhirnya
melalui pergeseran sektor ekonomi yang ada setktlpbngaruhi oleh komponen
daerah yang menjadi acuan dapat memprioritaskatorsekktor apa saja yang
dapat dipacu maupun yang menjadi prioritas bagiupgsuhan ekonomi suatu
daerah dimana suatu daerah dapat mempertahankadmnbaneningkatkan
pertumbuhan ekonomi suatu daerah .

[.3.3. Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang yang digunakan dalam penelitiamdalah data sekunder
dengan time series dari Tahun 2004 - 2010. Sunddaryéng digunakan diperoleh
dari BPS Kabupaten Sekadau serta BPS Provinsi lKatam Barat.

[.3.4. Alat Analisis

Penelitian ini menggunakan alat analisis kuaittitaSedangkan Analisis
kualitatif digunakan untuk memberikan penjelasari dangka angka yang
diperoleh dari pengolahan data. Alat analisis ydigunakan untuk menjawab
tujuan penelitian yang ada menggunakan 3 (tigal) lalet analisis sebagai berikut:

1. Untuk menjawab tujuan penelitian yang pertama yaitiuk mengetahui
sektor-sektor ekonomi basis di Kabupaten Sekadauligemenggunakan alat
analisisLocations quotientfLQ) sebagai berikut:

2. Untuk mengetahui perubahan perekonomian Kabupatkadau melalui
komponen pertumbuhan provinsi, komponen bauransinddan komponen
keunggulan kompetitif per sektor ekonomi di Kabepatekadau maka alat
analisis yang digunakan adalah alat analBSisft- sharedengan formula
sebagai berikut :

Dij = Nij + Mij + Cij



3. Untuk menjawab tujuan penelitian ketiga yaitu untakngetahui sektor
sektor ekonomi yang dapat dipriotaskan pengembarygadi Kabupaten
Sekadau maka alat analisis yang digunakan adasdahaahlisis Tipologi
Klassen

[.3.5. Variabe pendlitian
a. Pertumbuhan ekonomi daerah
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Sektor- sektor ekonomi
Sektor ekonomi basis
Pergeseran struktur ekonomi
f. Sektor ekonomi yang diprioritaskan

®aoo

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
2.1.. Hasll
2.1.1. Sektor sektor ekonomi basisdi Kabupaten Sekadau

Sesuai dengan ketentuan maka setiap sektor yangliknemntai LQ lebih
dari 1 (satu) merupakan sektor basis, sedangkaorsstktor yang memiliki nilai
LQ lebih kecil dari 1 (satu) maka sektor terselukdn sektor basis. Jika LQ sama
dengan 1 (satu) maka tingkat spesialisasi sekteeltet sama antara Kabupaten
Sekadau dan Provinsi Kalimantan Barat.

Berdasarkan tabel 4.5 diatas , sektor sektor yagmihki LQ lebih dari 1
(satu) adalah sektor pertanian (1,92) dan sgkdiambangan dan penggalian
(1,74). .

2.1.2. Pertumbuhan perekonomian Kabupaten Sekadau

Dari ke sembilan sektor PDRB tersebut diatas denget pertumbuhan
daerah dapat dinyatakan bahwa semua sektor mengp&tuambuhan dengan
dapat digolongkan sebagai berikut :

1. Sektor yang mengalami pertumbuhan dengan tumbuh lEpat dan daya
saingnya yang lebih tinggi dibanding sektor sejedistingkat Propinsi
Kalimantan Barat adalah sektor bangunan.

2. Sektor sektor yang mengalami pertumbuhan dengerbuh lebih cepat
namun daya saing yang lebih rendah dibanding desejeaor sejenis di tingkat
propinsi adalah sektor pertambangan dan penggalekior pengangkutan dan
komunikasi; sektor keuangan, persewaan dan jassaleaan serta sektor jasa
jasa..

3. Sektor sektor yang mengalami pertumbuhan dengarbulimebih lambat
namun daya saingnya lebih tinggi dibanding sekégerss di tingkat propinsi
Kalimantan Barat adalah sektor pertanian; sekstiiti gas dan air bersih serta
sektor perdagangan hotel dan restoran..



4. Sektor yang mengalami pertumbuhan dengan tumbuh laimbat dan daya
saing yang yang lebih rendah dibanding sektor sejdntingkat propinsi
Kalimantan Barat adalah sektor industri pengolahan

2.1.3. Sektor sektor ekonomi yang dapat diprioritaskan pengembangannya

di Kabupaten Sekadau.

Untuk mengetahui sektor sektor ekonomi apa sajg gapat diprioritaskan
pengembangannya di Kabupaten Sekadau perlu dilaksananalisa dengan
menggunakan alat analisis Tipolo#ilassen Melalui alat analisis ini dapat
diketahui potensi sektor apa saja yang perlu dilkergkan di kemudian hari di
Kabupaten Sekadau. Secara umum bila dilihat daaiisas tipologi daerah atau
tipologi klassen memperlihatkan bahwa terdapatatujssektor yang berada di
kuadran | (maju dan tumbuh dengan pesat) yaitwsgidrtanian, 1 (satu) sektor
berada di kuadran 1l (maju tapi tertekan) vyaitu teekpertambangan dan
penggalian, 3 (tiga) sektor berada di kuadran ddk{or potensial) yaitu sektor
listrik ,gas dan air bersih; sektor bangunan dattoseperdagangan, hotel dan
restoran, 4 (empat) sektor yang berada di kuatirarelatif tertinggal) yaitu
sektor industri pengolahan; sektor pengangkutarkdarunikasi; sektor keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan serta sektor jasa jas

Sektor potensial yang terus dikembangkan adalaforskstrik, gas, dan air
bersih, sektor bangunan, serta sektor perdagangé&sl dan restoran yang
memiliki pertumbuhan cukup tinggi dibandingkan damgprovinsi namun
memiliki share yang relatif rendah. Kondisi ini jpgpenanganan khusus dalam hal
sumberdaya modal dan investasi karena untuk dapanicu pertumbuhan
ekonomi yang lebih baik.

Sektor yang tergolong maju dan tumbuh pesat di fatan Sekadau hanya
sektor pertanian, hal ini membuktikan bahwa selammjah tahun terakhir
eksploitasi sumberdaya alam dari segi primer lehibtamakan oleh pemerintah
daerah yang terlihat dari pertumbuhan ekonomi saktyang lebih tinggi
dibandingkan provinsi .

2.2. Pembahasan
2.2.1. Sektor sektor ekonomi basisdi Kabupaten Sekadau

Untuk mengetahui sektor sektor basis yang ada dupgaten Sekadau maka
alat yang digunakan adalah dengan menggunakansiankcation quotient
Analisis LQ dimaksudkan untuk mengidentifikasi darerumuskan komposisi
sektor sektor basis suatu daerah dengan menggudbBB sebagai indikator.
Dengan mengetahui komposisi dari PDRB dan menggmainalisislocation
quatientdapat diketahui sektor unggulan suatu daerah.

Sesuai dengan ketentuan maka setiap sektor yangliknemntai LQ lebih
dari 1 (satu) merupakan sektor basis, sedangkaorsstktor yang memiliki nilai



LQ lebih kecil dari 1 (satu) maka sektor terselukdn sektor basis. Jika LQ sama
dengan 1 (satu) maka tingkat spesialisasi sekteeltet sama antara Kabupaten
Sekadau dan Provinsi Kalimantan Barat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan , sektorasekhing memiliki LQ
lebih dari 1 (satu) adalah sektor pertanian (1,9n sektor pertambangan dan
penggalian (1,74). Sementara tujuh sektor lain rileniQ dibawah 1 (satu).
Untuk sektor pertanian, hampir semua sub sektonike LQ lebih dari 1 kecuali
sub sektor bahan makanan dan perikanan. Bahkaretd@star ada di subsektor
tanaman perkebunan dengan LQ rata rata 3,78.

Berdasarkan data statistik yang didapat diketdabwa dari luas daerah
Kabupaten Sekadau sebesar 544.435 Ha maka selb&gianlahannya digunakan
untuk pertanian seluas 383.247 Ha (70,40%). Kaispdahan sawah seluas
16.391 Ha (3,01%), lahan bukan sawah 366.856 Ha3§6%o0), lahan yang
digunakan untuk sektor perkebunan yang merupakan te@inggi 3,95
menggunakan lahan sebesar 144.280 Ha (26,50%) .

Kabupaten Sekadau adalah salah satu kabupaten gséngkrkebunan
terutama karet dan kelapa sawit. Pada tahun 2@buktifitas karet di Kabupaten
Sekadau mencapai 0,45 ton/Ha dengan luas areamaanayang sudah
menghasilkan 24.563 Ha. sedangkan produksi kelaw# snencapai 1,46 ton/Ha
dengan luas areal tanaman kelapa sawit 36.102 88 %6) dari luas Kabupaten
Sekadau). Selain tanaman karet dan sawit juga pgard@naman perkebunan
lainnya seperti kakao, lada dan kelapa hibrida.

Sektor lain yang menjadi sektor basis adalah selpertambangan dan
penggalian. Sektor ini di Kabupaten Sekadau didasiialeh pertambangan sirkon
dan penggalian batu kali sementara untuk pertanamamign gas bumi belum
terdapat di Kabupaten Sekadau. Kecamatan yang alanp wilayah
pertambangan yaitu Kecamatan Sekadau Hilir (perdagédn sirkon dan
penggalian batu kali).

2.2.2. Pertumbuhan perekonomian Kabupaten Sekadau

Melalui Analisa pertumbuhan perekonomian Kabupdekadau 3 hal
yang ingin kita capai meliputi:

1. Pertumbuhan ekonomi daerah yang diukur dengan caemganalisis
perubahan pengerjaan agregat secara sektoral digad dengan perubahan
pada sektor yang sama di perekonomian yang dijadikaan.

2. Pergeseran proporsional untuk mengetahui apakabkgesmian daerah
terkonsentrasi pada industri-industri yang tumbebiH cepat ketimbang
perekonomian yang dijadikan acuan.

3. Pergeseran diferensial untuk menentukan seberajadaya saing industri
daerah (lokal) dengan perekonomian yang dijadikamua.



Alat yang digunakan untuk menganalisis perubahan gdargeseran
persektor ekonomi Kabupaten sekadau adalah Aldisenghift — shareAnalisis
shift — share merupakan tehnik yang menggambageniormance (kinerja)
sektor-sektor di suatu wilayah dibandingkan kinesgktor-sektor perekonomian
Provinsi Kalimantan Barat. Dengan demikian dapdendukan adanysshift
(pergeseran) hasil pembangunan perekonomian ddmla@akdaerah itu memperoleh
kemajuan lebih lambat atau lebih cepat dari kenmafa@vinsi Kalimantan Barat.
Analisis shift-share merupakan teknik yang sangatgima dalam menganalisis
perubahan struktur ekonomi daerah dibandingkan atepgrekonomian nasional
atau daerah yang lebih tinggi. Tehnik ini membagkiam laju pertumbuhan
sektor-sektor di suatu wilayah dengan laju pertumabuperekonomian nasional
serta sektor-sektornya, dan mengamati penyimpapgayimpangan dari
perbandingan-perbandingan itu. Bila penyimpanganpibsitif, hal itu disebut
keunggulan kompetitif dari suatu sektor dalam valayersebut..

Berdasarkan penelitian dari hasil perhitungan aisalshift-share dapat
dianalisis sebagai berikut :

Perekonomian Kabupaten Sekadau dari tahun 2004gditghun 2010
mengalami pertumbuhan sebesar Rp. 198,303.38 nrilggah . Pertumbuhan ini
dihasilkan dari kontribusi komponen pertumbuhanralaeKalimantan Barat di
Kabupaten Sekadau sebesar Rp. 163,190.45 milyar sghesar ( 82,29%),
dikurangi komponen bauran industri sebesar R@B4/9%® milyar dan ditambah
komponen keunggulan kompetitif sebesar Rp. 42, 9f97milyuar. Sektor
komponen pertumbuhan daerah Kalimantan Barat yaembarikan kontribusi
yang besar adalah sektor pertanian sebesar Rp56/6milyar disusul sektor
perdagangan, hotel dan restoran sebesar Rp. 38248%&ilyar dan indutri
pengolahan sebesar Rp. 24,100.96 milyar. Secarayatmenh masing masing
sektor komponen pertumbuhan ekonomi Kalimantan tBhemdampak positif
terhadap pertumbuhan ekonomi Kabuipaten Sekadau.

Komponen bauran industrpropotional shift) secara umum negatif (-)
Rp.7,684.97 milyar yang berarti bahwa pertumbuheamemi secara umum lebih
lambat daripada pertumbuhan di tingkat Provinsiiidahtan Barat. Meskipun
demikian jika dilihat dari masing masing sektorngedapat beberapa sektor yang
memiliki pertumbuhan yang lebih cepat dibandinggdenpertumbuhan ditingkat
Provinsi Kalimantan Barat. Sektor sektor tersebetipati sektor pertambangan,
sektor bangunan, pengangkutan dan komunikasi, gamampersewaan dan jasa
perusahaan serta sektor jasa jasa. Sementara sektor yang pertumbuhannya
relatif lambat adalah sektor pertanian; sektougtd pengolahan; sektor listrik gas
dan air bersih serta sektor perdagangan hoteleftaran.

Komponen keunggulan kompetitif di Kabupaten Sekadiapat diketahui
bahwa secara umum memiliki keunggulan kompetiki& jdibandingkan dengan
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sektor sejenis di Propinsi Kalimantan Barat. Sekektor tersebut adalah sektor
pertanian; sektor listrik dan gas; sektor bangusenta sektor perdagangan, hotel
dan restoran. Dapat dilihat bahwa meskipun sektertapian memiliki
pertumbuhan yang lambat dibandingkan dengan Priolgaisnantan Barat tetapi
memiliki daya saing yang lebih tinggi atau lebihnkmetitif jika dibandingkan
dengan sektor sejenis di Kalimantan Barat. Diltdei kontribusi sektor pertanian
yang paling besar pada PDRB Kabupaten Sekadau meki®r ini menjadi
primadona bagi pertumbuhan ekonomi di Kabupateradk Sedangkan untuk
sektor pertambangan dan penggalian, sektor pengtrgklan komunikasi, sektor
keuangan persewaan dan jasa perusahaan serta jssktgaisa justru sebaliknya
memiliki pertumbuhan yang lebih cepat tetapi dagamgnya masih kalah jika
dibandingkan dengan tingkat Propinsi KalimantanaBar

Jika dilihat persektornya maka dapat dianalisisagab berikut :Untuk
sektor pertanian mengalami pertumbuhan sebesarlRp093.32 milyar yang
dihasilkan dari komponen pertumbuhan sektor pemamaerah Kalimantan Barat
terhadap pertumbuhan sektor pertanian Kabupaterad8ek adalah sebesar
Rp. 76, 156 milyar dikurangi komponen bauran indusebesar Rp.4,875.06
milyar serta ditambah komponen keunggulan kompetgbesar Rp.39,812.38
milyar. Jika dilihat dari pergeseran proposionalrgrnyata sektor ini lebih
lambat bertumbuh jika dibandingkan dengan perturabukektor sejenis di
Propinsi Kalimantan Barat , tetapi jika dilihat dagaingnya atau pergeseran
diferensialnya lebih tinggi jika dibandingkan dengsektor sejenis di Propinsi
Kalimantan Barat

Untuk sektor pertambangan dan penggalian bertursbbkRsar Rp.908,96
juta yang dihasilkan dari komponen pertumbuhan atasebesar Rp. 4, 467.37
milyar ditambah dengan komponen bauran industresmbRp. 7,731.25 milyar
dikurangi komponen keunggulan kompetitif sebesar. Rf,289.66 milyar.
Keadaan diatas menunjukkan bahwa pertumbuhan sqlddambangan dan
penggalian lebih cepat bertumbuh dibanding seld@nss di propinsi Kalimantan
Barat hanya daya saingnya lebih rendah dibandikgoisesejenis di Propinsi
Kalimantan barat.

Sektor listrik, gas dan air bersih bertumbuh sebBga 951,08 juta yang
dihasilkan dari komponen pertumbuhan daerah self&34d:183,92 juta dikurangi
komponen bauran industri sebesar Rp. 28,86 jutantbdh komponen daya saing
sebesar Rp. 796,02 juta. Sektor ini memiliki pettiulhman yang lebih lambat
namun memiliki daya saing yang lebih tinggi.

Sektor bangunan bertumbuh sebesar Rp. 17,512.§&myihng dihasilkan
dari komponen pertumbuhan daerah sebesar Rp. 14%3ailyar ditambah
dengan komponen bauran industri sebesar Rp. 3486fl{ar dan komponen daya
saing sebesar Rp.2,013.28 milyar. Sektor bangureanpakan satu satunya sektor
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yang bertumbuh lebih cepat dan berdaya saing tefngi dibanding sektor sejenis
di propinsi Kalimantan Barat. Kecepatan pertumbubektor ini dapat dipahami
mengingat perkembangan Sekadau sebagai daerah gmamekaru, sehingga
produk sektor bangunan ini sangat tinggi.

Sektor perdagangan, hotel dan restoran mengalarninpeuhan sebesar
Rp. 39,508.77 milyar yang dihasilkan dari kompopertumbuhan daerah sebesar
Rp. 30,485.82 milyar dikurangi komponen bauran stdwsebesar Rp. 12.097.73
milyar ditambah dengan komponen daya saing sel®gar21,120 .68 milyar.
Sektor ini tumbuh lebih lambat namun memiliki dag@ng yang lebih tinggi
dibanding sektor sejenis di Propinsi KalimantanaBar

Sektor pengangkutan dan komunikasi bertumbuh sel®pa 3,665.07
milyar dari kontribusi komponen pertumbuhan daesalbesar Rp.3,870.57 milyar
ditambah dengan komponen bauran industri sebes&s, ”Rp.45 milyar dikurangi
komponen daya saing sebesar Rp. 5,969.95 mily&toSeni bertumbuh lebih
cepat namun daya saingnya leb ih rendah dibandahktprs sejenis di tingkat
Propinsi Kalimantan Barat..

Demikian halnya dengan sektor keuangan, persewaanada perusahaan
mengalami pertumbuhan sebesar Rp. 10,735.93 mpgang diperoleh dari
komponen pertumbuhan daerah sebesar Rp.7,387.4@rnditambah dengan
komponen bauran industri sebesar Rp. 4,125.99 miljairangi komponen daya
saing sebesar Rp. 777,82 juta, yang berarti sekitaumbuh lebih cepat namun
daya saingnya lebih rendah dibanding sektor seggtiggkat propinsi.

Sektor yang terakhir yakni sektor jasa jasa dimmaaagalami pertumbuhan
sebesar Rp. 6,619.39 milyar yang dihasilkan damg@nen pertumbuhan daerah
sebesar Rp. 4.903.59 milyar ditambah komponen baunalustri sebesar
Rp. 3,251.73 milyar dikurangi komponen daya saglgesar Rp. 1, 535.93 milyar
yang berarti tumbuh lebih cepat namun daya saindelydn rendah dibanding
sektor sejenis di tingkat propinsi.

Untuk komponen pertumbuhan daerah sebesar Rp.AB35 milyar atau
82,29 persen terhadap total pertumbuhan daerah. (Dotal komponen bauran
industri atau pergeseran proporsional sebesar ihdgjat 7,684.97 milyar atau
sebesar negatif 3, 88 persen terhadap total pedinambdaerah. Untuk komponen
keunggulan kompetitif sebesar Rp. 42,797.90 mijtau 21,58 persen terhadap
pertumbuhan daerah.. Total pertumbuhan daerahaeRps198,303.38 milyar.

Dari ke sembilan sektor PDRB tersebut diatas derngtah pertumbuhan
daerah dapat dinyatakan bahwa semua sektor mengp&tuambuhan dengan
dapat digolongkan sebagai berikut :

1. Sektor yang mengalami pertumbuhan dengan tumbuh Epat dan daya
saingnya yang lebih tinggi dibanding sektor sejedistingkat Propinsi
Kalimantan Barat adalah sektor bangunan.
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2. Sektor sektor yang mengalami pertumbuhan dengerbuh lebih cepat
namun daya saing yang lebih rendah dibanding desgjaor sejenis di tingkat
propinsi adalah sektor pertambangan dan penggalékior pengangkutan dan
komunikasi; sektor keuangan, persewaan dan jassaieaan serta sektor jasa
jasa.

3. Sektor sektor yang mengalami pertumbuhan dengarbulimebih lambat
namun daya saingnya lebih tinggi dibanding seképerss di tingkat propinsi
Kalimantan Barat adalah sektor pertanian; sekstiiti gas dan air bersih serta
sektor perdagangan hotel dan restoran..

4. Sektor yang mengalami pertumbuhan dengan tumbuh laimbat dan daya
saing yang yang lebih rendah dibanding sektor sejdntingkat propinsi
Kalimantan Barat adalah sektor industri pengolahan

2.2.3. Sektor sektor ekonomi yang dapat diprioritaskan pengembangannya

di Kabupaten Sekadau.

Untuk mengetahui sektor sektor ekonomi apa sajg gapat diprioritaskan
pengembangannya di Kabupaten Sekadau perlu dilaksananalisa dengan
menggunakan alat analisis Tipolo#ilassen Melalui alat analisis ini dapat
diketahui potensi sektor apa saja yang perlu dilkergkan di kemudian hari di
Kabupaten Sekadau. Secara umum bila dilihat daalisas tipologi daerah atau
tipologi klassen memperlihatkan bahwa terdapatatujssektor yang berada di
kuadran | (maju dan tumbuh dengan pesat) yaitwsgidrtanian, 1 (satu) sektor
berada di kuadran 1l (maju tapi tertekan) vyaitu teekpertambangan dan
penggalian, 3 (tiga) sektor berada di kuadran ddk{or potensial) yaitu sektor
listrik ,gas dan air bersih; sektor bangunan datoseperdagangan, hotel dan
restoran, 4 (empat) sektor yang berada di kuativarelatif tertinggal) yaitu
sektor industri pengolahan; sektor pengangkutarkdarunikasi; sektor keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan serta sektor jasa jas

Sektor potensial yang terus dikembangkan adalaforskstrik, gas, dan air
bersih, sektor bangunan, serta sektor perdagangésl dan restoran yang
memiliki pertumbuhan cukup tinggi dibandingkan damgprovinsi namun
memiliki share yang relatif rendah. Kondisi ini jpgpenanganan khusus dalam hal
sumberdaya modal dan investasi karena untuk dapahicu pertumbuhan
ekonomi yang lebih baik.

Sektor yang tergolong maju dan tumbuh pesat di fatan Sekadau hanya
sektor pertanian, hal ini membuktikan bahwa selammjah tahun terakhir
eksploitasi sumberdaya alam dari segi primer lehibhtamakan oleh pemerintah
daerah yang terlihat dari pertumbuhan ekonomi saktyang lebih tinggi
dibandingkan provinsi . Berdasarkan penelitian aflagliketahui bahwa
pertumbuhan sektor pertanian di Kabupaten Sekadalala sebesar 7,08 persen,
sementara pertumbuhan sektor sejenis untuk tingkawinsi Kalimantan Barat
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adalah sebesar 4,81 persen. Jika dilihat maka ikasirsektor pertanian untuk
PDRB Kabupaten Sekadau sebesar 48,70 persen ddaakemi lebih besar jika
dibandingkan dengan sektor sejenis untuk tingkaviRsi Kalimantan Barat yang
hanya sebesar 25,35 persen

Sektor yang masuk dalam kuadran maju tapi tertekdalah sektor
pertambangan dan penggalian hal ini terlihat darsgntase pertumbuhan sektor
pertambangan dan penggalian secara rata-rata nantd® persen yang jauh
dibawah provinsi sebesar 12,09 persen. Sementantitkesi terhadap PDRB
Kabupaten Sekadau sebesar 2,32 persen dan lebdr pka dibandingkan
kontribusi sektor sejenis ditingkat Provinsi Kalimi@n Barat sebesar 1,36 persen.

Untuk sektor yang masuk dalam kuadran sektor p@tlengeliputi sektor
listrik, gas dan air bersih; sektor bangunan seeigor perdagangan hotel dan
restoran. Untuk rata rata pertumbuhan sektor Kistgas dan air bersih di
Kabupaten Sekadau adalah sebesar 20,42 perseahilamésar dari pertumbuhan
sektor sejenis di Provinsi Kalimantan Barat yanigesar 4,38 persen. Tetapi jika
dilihat dari kontribusi sektor tersebut terhadapRBDKabupaten Sekadau sebesar
0,17 persen dan lebih kecil dibandingkan sektoersgjterhadap PDRB Provinsi
Kalimantan Barat yang sebesar 0,44 persen.

Sektor kedua yang masuk dalam kuadran sektor patemdalah sektor
bangunan dimana jika dilihat pertumbuhan sektodirtingkat kabupaten sebesar
7,27 persen dan lebih besar dibandingkan pertunmbsbktor sejenis di tingkat
propinsi yang hanya sebesar 6,55 persen. Pertumbditiagkat kabupaten ini
sangat besar dikarenakan Sekadau sebagai daerakggambaru sehingga tingkat
produksi terhadap sektor ini sangat tinggi. Tejiqai dilihat dari kontribusi sektor
tersebut pada PDRB Kabupaten Sekadau sebesar @r&8nplebih kecil jika
dibandingkan kontribusi sektor tersebut untuk PORRBvinsi Kalimantan Barat.

Sektor ketiga yang masuk dalam kuadran sektor patieadalah sektor
perdagangan, hotel dan restoran dimana jika dilgeatumbuhan sektor ini di
tingkat kabupaten sebesar 6,40 persen lebih bésanding pertumbuhan sektor
sejenis di tingkat Propinsi Kalimantan Barat yarenya sebesar 3,31 persen.
Tetapi kontribusi sektor ini pada PDRB Kabupatekaflau hanya sebesar 18,65
persen lebih kecil dibandingkan kontribusi sek&sébut pada PDRB Kalimantan
Barat sebesar 23,28 persen.

Sektor sektor yang berada dalam kuadran Relatihggjal adalah sektor
sektor industri pengolahan, sektor pengangkutarkdamunikasi, sektor keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan serta sektor jas&@dor sektor ini selain rata
rata pertumbuhannya di tingkat kabupaten lebihakrjkka dibandingkan dengan
rata rata pertumbuhan di tingkat propinsi juga kbosinya terhadap PDRB
Kabupaten Sekadau juga lebih rendah dibandingkantrikasi sektor sejenis
terhadap PDRB Propinsi Kalimantan Barat.
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Sektor industri pengolahan pertumbuhannya di tingdabupaten sebesar
1,68 persen lebih rendah jika dibandingkan perturahusektor sejenis di tingkat
Propinsi Kalimantan Barat yang sebesar 1,99 persedangkan kontribusinya
terhadap PDRB Kabupaten Sekadau sebesar 12,94 pgegse lebih rendah jika
dibandingkan dengan kontribusi sektor sejenis RRO&B Propinsi Kalimantan
Barat yang sebesar 18,35 persen.

Sektor kedua yang termasuk sektor yang relatifngggtl adalah sektor
pengangkutan dan komunikasi dimana pertumbuhanmytingkat kabupaten
hanya sebesar 4,89 persen lebih kecil jika dibgkdin dengan pertumbuhan
sektor sejenis di tingkat propinsi Kalimantan Barsgbesar 11,08 persen.
Sementara kontribusinya terhadap PDRB Kabupateradaek 2,26 persen juga
lebih rendah jika dibandingkan dengan kontribusitaesejenis terhadap PDRB
Propinsi Kalimantan Barat yang sebesar 7,48 persen.

Sektor ketiga yang relatif tertinggal adalah sekewangan, persewaan dan
jasa perusahaan dimana rata rata pertumbuhanniyegkdit kabupaten hanya
sebesar 7,06 persen dan lebih rendah jika dibakamglengan pertumbuhan
sektor sejenis ditingkat propinsi yang sebesar 7péPsen. Serta kontribusi
terhadap PDRB Kabupaten sebesar 4,60 persen lebdah jika dibandingkan
dengan kontribusi sektor sejenis pada PDRB Prop{lasimantan Barat sebesr
4,96 persen.

Sektor terakhir yang relatif tertinggal adalah sekasa jasa yang meliputi
subsektor pemerintahan umum dan swasta dimanangarhan sektor ini lebih
rendah ditingkat kabupaten jika dibandingkan dengarumbuhannya ditingkat
propinsi dan juga kontribusinya terhadap PDRB kabem lebih rendah jika
dibandingkan dengan kontribusi sektor sejenis RD&B Propinsi Kalimantan
Barat.

Sebagai sektor yang maju dan tumbuh dengan pesabr pertanian juga
harus senantiasa didukung dengan sektor sektaryaiguna kesinambungan dari
perkembangan sektor pertanian itu sendiri. Sekt@n lyang juga harus
diperhatikan serta didukung peningkatannya ada&tosindustri pengolahan dan
juga sektor keuangan . Dengan produksi sektor martayang terus meningkat
maka output pengelolaannya harus ditampung pad@rseidustri pengolahan
yang sebelumnya sektor keuangan juga mempunyangen@enting dalam upaya
mendukung sektor pertanian.

Infrastruktur dasar seperti jalan, jembatan rikstlan air bersih juga
memegang peranan yang sangat penting bagi pert@mk@konomi suatu daerah.
Jalan dan jembatan misalnya sebagai penghubungbarasg dan orang yang
bermanfaat secara langsung bagi pertumbuhan ekordmerah sekadau.
Ketersediaan listrik dan air bersih yang memadgea jpendukung yang utama bagi
perkembangan sektor sektor pembangunan lainny&. €2leab itu komitmen dari
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Pemerintah Kabupaten Sekadau sangat dituntut unarkprioritaskan ini semua
bagi peningkatan dan kelangsungan perkembangaor ssitor pembangunan di
Kabupaten Sekadau.

1. KESIMPULAN DAN REKOMENDAS
3.1.Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikarelsennya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disinkanl yang menjadi sektor
ekonomi basis di Kabupaten Sekadau ada 2 (duaprsdiri 9 (sembilan)
yakni sektor pertanian dengan LQ rata rata 1,92sg&tor pertambangan dan
penggalian dengan LQ rata rata 1,74.

2. Semua sektor ekonomi yang ada di Kabupaten Sekadangalami
pertumbuhan yang baik dengan total nilai Pertumbutea rata sebesar
6,05 persen dari tahun 2004 hingga tahun 2010 aKTidrdapat sektor yang
tidak bertumbuh di Kabupaten Sekadau.

Sektor yang mengalami pertumbuhan dengan tumbuh Epat dan daya
saingnya yang lebih tinggi dibanding sektor sejedistingkat Propinsi
Kalimantan Barat adalah sektor bangunan.

Sektor sektor yang mengalami pertumbuhan dengerbub lebih cepat
namun daya saingnya lebih rendah dibanding dengitiorssejenis di tingkat
propinsi adalah sektor pertambangan dan penggalékior pengangkutan dan
komunikasi; sektor keuangan, persewaan dan jassgigaan serta sektor jasa
jasa.

Sektor sektor yang mengalami pertumbuhan dengarbulimebih lambat
namun daya saingnya lebih tinggi dibanding seképerss di tingkat propinsi
Kalimantan Barat adalah sektor pertanian; sekstiilti gas dan air bersih serta
sektor perdagangan hotel dan restoran..

Sektor yang mengalami pertumbuhan dengan tumbuh lainbat dan daya
saingnya lebih rendah dibanding sektor sejenisndkat propinsi Kalimantan
Barat adalah sektor industri pengolahan .

3. Sektor sektor ekonomi yang dapat diprioritaskan kmemgunannya di
Kabupaten Sekadau adalah sektor pertanian yandaeeda kuadran | pada
analisistipolopgi klassen Sektor pertanian diprioritaskan pengembangannya
hal ini disebabkan pada sektor ini terdapat pemgerdenaga kerja yang sangat
besar sehingga angka pengangguran dapat ditekaior $ang potensial untuk
dikembangkan adalah sektor listrik, gas dan aisibesektor bangunan dan
sektor perdagangan, hotel dan restoran yang b@adia Kuadran 11 tipologi
klassen.Sektor sektor yang relatif tertinggal berada padadkan ke IV pada
tipologi klassen adalah sektor industri pengolahan, keuangan darah
menjadi sektor sektor yang potensial dalam perkegdrenya sebagai
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dukungan terhadap sektor pertanian yang maju daat pdgan menjaga
kelangsungan dari sektor pertanian itu sendirirdgdarkembangannya.

3.2. Rekomendasi

Berdsasarkan kesimpulan diatas dapat dikemukadaerapa rekomendasi
yang dapat menjadi pertimbangan bagi Pemerintalupatbn Sekadau :

1. Bagi sektor basis yakni sektor pertanian serta osegpertambangan dan
penggalian perlu untuk senantiasa dipacu pertunmnyl@amengingat sektor
ini menjadi andalan bagi pertumbuhan ekonomi Katerp&ekadau. Sektor
sektor yang hampir menjadi sektor basis juga pedilingkatkan
pertumbuhannya seperti halnya sektor bangunamrse&tdagangan, hotel dan
restoran serta sektor keuangan persewaan dangassapaan.

2. Pemerintah Kabupaten Sekadau harus terus mengarakkéor sektor yang
ada agar memiliki pertumbuhan lebih cepat dan dayag yang lebih tinggi
dibanding sektor sektor yang ada di Propinsi Kaftitaa Barat dengan
memperhatikan keterkaitan antar sektor sektor yatay dalamn peningkatan
pertumbuhannya misalnya sektor industri pengolattan sektor keuangan
harus menjadi sektor pendukung bagi sektor pertasébagai sektor yang
maju dan tumbuh dengan pesat sebagai tindaklamyut hésil hasil sektor
pertanian sehingga dapat senantiasa dijaga kelgetdagan dan peningkatan
sektor pertanian itu sendiri..

3. Pemerintah Kabupaten Sekadau perlu senantiasa mtaimogkan sektor
sektor pada kuadran | yakni sektor maju tumbuh dengesat, serta
mengarahkan sektor sektor lain yang berada padfrdudainnya agar menuju
kuadran | dengan memperhatikan keterkaitan outpiar sektor ekonomi yang
berdampak positif bagi sektor lainnya, juga hanesnberikan komitmen yang
tinggi serta membuat rencana aksi bagi pengembasgktor sektor yang
potensial seperti sektor listrik, gas dan air ibersektor bangunan serta sektor
perdagangan, hotel dan restoran untuk dikembandjkdaabupaten Sekadau .

4. Perlunya pembenahan infrastruktur dasar sepeat,jg¢mbatan, listrik dan air
bersih sebagai syarat dasar bagi pertumbuhan seékbor pembangunan di
Kabupaten Sekadau.

Penulis,

Bayu dwi harsono



